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Lampiran 6: Silabus Kelas Eksperimen 

SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan : SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

Kelas/Semester  : VII / 1 (Satu) 

Materi   : Persamaan dan Pertidaksaman Linear Satu Variabel   

Kompetensi Inti  :   

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung   jawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 
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0
 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.6 Menjelaskan 

persamaan 

dan 

pertidaksam

aan linear 

satu variabel 

dan 

penyelesaian

nya  

4.6  Menyelesaik 

       an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

persamaan 

dan 

pertidaksam

aan linear 

satu variabel  

Persamaan dan 

Pertidaksamaan 

Linear Satu 

Variabel  

 Pernyataan 

 Kalimat 

Terbuka  

 Penyelesai 

   an    

persamaan 

linear satu 

variabel dan 

pertidaksama

an linear satu 

variabel 

Mengamati  

 Mengamati gambar/ 

foto/video peristiwa, 

kejadian, fenomena, 

konteks atau situasi 

yang berkaitan 

dengan hubungan 

fungsional atau 

penggunaan 

persamaan linear 

satu variabel serta 

hubungan fungsional 

atau penggunaan 

pertidaksamaan 

linear satu variabel  

Menanya  

 Guru dapat 

memotivasi siswa 

untuk bertanya 

terkait dengan  

Pengetahuan 

Penugasan 

 Tugas 

terstruktur: 

mengerjakan  

latihan- 

latihan soal 

yang 

berkaitan 

dengan 

persamaan 

dan 

pertidaksam 

aan linear 

satu variabel  

 Tugas 

mandiri 

tidak 

terstruktur : 

7   40 

menit 
 Buku 

Siswa 

Matematik

a kelas VII 

Semester 1 

Hal. 245-

300, 

Kementeri

an 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaa

n edisi 

revisi 2016 

 Buku Guru 

Matematik

a Hal. 235-

273, 

Kementeri 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

       pengertian kalimat 

terbuka, variabel, 

koefisien dan 

konstanta serta 

PLSV dan PtLSV 

 Siswa termotivasi 

untuk menanyakan 

hal lain yang 

berkaitan dengan 

PLSV dan PtLSV 

beserta 

penyelesaiannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Mengumpulkan 

Informasi/ 

Mengeksplorasi 

 Membahas, 

mendiskusikan, dan 

menjelaskan  

   mencatat 

dan mencari 

informasi 

mengenai 

persamaan 

dan 

pertidaksam 

   aan linear 

satu variabel 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

Tes Tertulis 

 Mengerjak 

an lembar 

kerja peserta 

didik  

    an 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaa

n edisi 

revisi 2016 

 Buku 

Penilaian 

Autentik 

SBS 

Matematik

a Kelas 

VII Hal. 

97-124 

Kurikulum 

2013 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

       peristiwa, kejadian, 

fenomena, konteks 

atau situasi yang 

merupakan 

hubungan fungsional 

atau berkaitan 

dengan persamaan 

atau pertidaksamaan 

linear satu variabel  

 Menyatakan 

berbagai peristiwa, 

kejadian, fenomena, 

konteks atau situasi 

ke bentuk ekspresi 

aljabar secara umum 

dan yang berupa 

persamaan/ 

pertidaksamaan 

linear satu variabel  

   yang 

berkaitan 

dengan 

persamaan 

dan 

pertidaksam 

   aan linear 

satu variabel 

dan solusi 

penyelesaia 

   nnya 

 

Keterampilan 

 Menyelesaik 

an masalah 

nyata yang 

berkaitan 

dengan 

persamaan 

dan  
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Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

  
 Menyatakan suatu 

persamaan/   

pertidaksamaan 

linear satu variabel 

ke dalam bahasa 

verbal sehari-hari 

dan memberikan 

contoh-contoh 

peristiwa, kejadian, 

fenomena, konteks 

atau situasi yang 

berkaitan dengan 

ekspresi tersebut 

 Mendeskripsikan 

dan mengidentifikasi 

variabel, koefisien, 

konstanta dan 

derajat dari 

persamaan atau  

   Pertidaksam 

   aan linear 

satu variabel  

   (Lembar 

Soal) 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

  pertidaksamaan 

linear satu variabel  

 Mendiskusikan cara  

penyelesaian 

persamaan  atau 

pertidaksamaan 

linear satu variabel 

melalui manipulasi 

aljabar untuk 

menentukan bentuk 

paling sederhana 

yang setara dengan 

cara kedua ruas 

dikurangi, dikalikan, 

atau dibagi dengan 

bilangan yang sama 

 Mendiskusikan dan 

menjelaskan 

perbedaan, 

kesamaan,  
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Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

  persamaan, 

ketidaksamaan, dan 

pertidaksamaan, 

persamaan linear 

satu variabel dan 

pertidaksamaan 

linear satu variabel 

 Memberikan contoh 

kasus keseharian 

yang berkaitan 

dengan persamaan 

dan pertidaksamaan 

linear satu variabel 

dan menyusunnya 

dalam model 

matematika yang 

sesuai 

 

Menalar/ 

Mengasosiasi 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

  
 Mengidentifikasi, 

menganalisis, dan 

mendeskripsikan 

kalimat terbuka atau 

kalimat tertutup 

menganalisis, dan 

mendeskripsikan 

kalimat terbuka atau 

kalimat tertutup 

bentuk linear, 

kalimat yang 

memiliki nilai 

kebenaran, kalimat 

yang tidak memiliki 

nilai kebenaran  

 Mengidentifikasi, 

menganalisis dan 

menjelaskan 

argumentasi  
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Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

  kesetaraan berbagai 

bentuk persamaan 

atau pertidaksamaan 

linear satu variabel  

 Menganalisis, 

memodelkan dan 

keterkaitan antara 

bentuk persamaan 

atau pertidaksamaan 

nonlinear satu 

variabel yang dapat 

diselesaikan dengan 

mengubah ke bentuk 

linear 

 Menyimpulkan dan  

Menguji kebenaran 

pengertian 

persamaan atau 

pertidaksamaan 

linear satu variabel 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

  berdasarkan contoh-

contoh yang telah 

dipelajari 

 

Mengkomunikasikan  

 Menyajikan secara 

tertulis atau lisan 

hasil pembelajaran, 

apa yang telah 

dipelajari pada 

tingkat kelas atau 

kelompok mulai dari 

apa yang telah 

dipahami, 

keterampilan dalam 

menyelesaikan 

persamaan linear  

satu variabel, contoh 

masalah persamaan/ 

pertidaksamaan 

   



 
 

 

7
9

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

  linear satu variabel 

yang diselesaikan 

dengan bahasa yang 

jelas, sederhana, dan 

sistematis 

 Memberikan 

tanggapan hasil 

presentasi meliputi 

tanya jawab untuk 

mengkonfirmasi, 

sanggahan dan 

alasan, memberikan 

tambahan informasi, 

atau melengkapi  

informasi apapun 

tanggapan lainnya 

 Melakukan resume 

secara lengkap,   

komprehensif dan 

dibantu guru dari 

   



 
 

 

8
0
 

konsep yang 

dipahami, 

keterampilan yang 

diperoleh maupun 

sikap lainnya 

          

         Sidoarjo, 9 November 2018 

Mengetahui         

Kepala SMP PGRI 1 Buduran      Mahasiswa  

 

Drs. H. Abdul Sjukur, MM.      Siti Mukharrom 

NPA. 1324020016       NIM. 155500086
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Lampiran 7: RPP Kelas Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP PGRI 1 BUDURAN 

Kelas / Semester : VII / 1 (Satu) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear   

  Satu Variabel 

Alokasi Waktu : 7   40 menit (3 kali pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahumya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD Pada KI-3 Indikator KD pada KI-3 

3.6 Menjelaskan persamaan 

dan  pertidaksamaan 

linear satu variabel dan 

penyelesaiannya 

3.6.1 Menyatakan definisi 

pernyataan dan kalimat 

terbuka 

3.6.2 Menyatakan definisi 
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KD Pada KI-3 Indikator KD pada KI-3 

 persamaan linear satu 

variabel dan Menentukan 

nilai variabel dalam 

persamaan linear satu 

variabel  

3.6.3 Menyatakan definisi 

pertidaksamaan linear 

satu variabel dan 

Menentukan nilai 

variabel dalam 

pertidaksamaan linear 

satu variabel  

KD Pada KI-4 Indikator KD pada KI-4 

 

4.6 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear 

satu variabel 

4.6.1 Menyelesaikan masalah 

nyata yang berkaitan 

dengan persamaan dan 

pertidaksamaan linear 

satu variabel 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Melalui proses pengamatan, bertanya, mengumpulkan 

informasi, bernalar/ mengasosiasi dan diskusi, peserta didik dapat : 

1. Menyatakan definisi pernyataan dan kalimat terbuka 

2. Menyatakan definisi persamaan linear satu variabel dan 

menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu variabel  

3. Menyatakan definisi pertidaksamaan linear satu variabel dan 

menentukan nilai variabel dalam pertidaksamaan linear satu 

variabel  

4. Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan persamaan 

dan pertidaksamaan linear satu variabel 
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D. Materi Pembelajaran  

1. Materi Reguler 

a. Pengertian pernyataan dan kalimat terbuka 

Pernyataan adalah kalimat yang dapat ditentukan nilai 

kebenarannya  (bernilai benar saja atau salah saja). 

Kalimat terbuka adalah kalimat yang mengandung satu atau 

lebih variabel dan belum diketahui nilai kebenarannya. Variabel 

(peubah) adalah lambang (simbol) pada kalimat terbuka yang dapat 

diganti oleh sembarang anggota himpunan yang telah ditentukan. 

Konstanta adalah lambang yang menyatakan suatu bilangan tertentu. 

 

b. Pengertian Persamaan Linear Satu Variabel 
Persamaan linear satu variabel adalah kalimat terbuka yang 

dihubungkan dengan tanda sama dengan (=) dan hanya mempunyai 

satu variabel berpangkat satu. 

Bentuk umum persamaan linear satu variabel : 

  

 

 

c. Menyelesaikan Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) 
Himpunan penyelesaian (HP) adalah himpunan dari 

penyelesaian-penyelesaian suatu persamaan.  

Ada dua cara untuk menentukan penyelesaian dan himpunan 

penyelesaian dari suatu persamaan linear satu variabel, yaitu : 

1) Substitusi 

2) Mencari persamaan-persamaan yang ekuivalen. Suatu 

persamaan dapat dinyatakan ke dalam persamaan yang 

ekuivalen dengan cara : 

a) Menambah atau mengurangi kedua ruas dengan bilangan yang 

sama 

b) Mengalikan atau membagi kedua ruas dengan bilangan bukan 

nol yang sama 

 

d. Pengertian Pertidaksamaan Linear Satu Variabel  

Pertidaksamaan linear satu variabel adalah pernyataan yang 

menggunakan tanda ketidaksamaan dan hanya mempunyai satu 

ax + b = c 
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variabel dimana variabel tersebut berpangkat satu. Macam-macam 

tanda ketidaksamaan : < (dibaca : kurang dari), > (dibaca : lebih 

dari),   (dibaca: kurang dari atau sama dengan),   (dibaca : lebih 

dari atau sama dengan),   (dibaca : tidak sama dengan). 

 

e. Menyelesaikan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 

Untuk menyelesaikan pertidaksamaan linear satu variabel, 

perhatikan langkah-langkah berikut : 

1) Kedua ruas pertidaksamaan dapat ditambah atau dikurangi 

dengan bilangan yang sama dan tanda pertidaksamaan tetap 

2) Kedua ruas pertidaksamaan dapat dikalikan atau dibagi dengan 

bilangan positif yang sama dan tanda pertidaksmaan tetap 

3) Jika kedua ruas pertidaksamaan dikalikan atau dibagi dengan 

bilangan negatif yang sama maka tanda pertidaksamaan dibalik 

 

2. Materi Remidi 

Materi menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

dengan menggunakan konsep persamaan dan pertidaksamaan linear 

satu variabel 

  

3. Materi Pengayaan  

Soal buku paket matematika siswa kelas VII halaman 291 no. 3 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model Pembelajaran : Problem Based Learning 

3. Metode   : Diskusi kelompok, Tanya jawab,  

  dan Penugasan 

 

F. Alat/Media/Sumber Belajar 

1. Alat/Bahan   : Papan tulis, spidol, penghapus 

2. Media   : LCD, laptop, bahan tayang (power  

  point) 

3. Sumber Belajar  : 

a. Buku Siswa Matematika Kelas VII Semester 1 Hal. 245-300, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan edisi revisi 2016 
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b. Buku Guru Matematika Hal. 235-273, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan edisi revisi 2016 

c. Buku Penilaian Autentik SBS Matematika Kelas VII Hal. 97-

124 Kurikulum 2013 

 

G. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan I (2 JP) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  
1. Guru memberi 

salam dan 

memimpin berdoa 

sebelum pelajaran 

dimulai 

2. Guru mengabsen 

daftar kehadiran 

peserta didik 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

tentang 

pengertian  

koefisien, 

variabel, 

konstanta, dan 

bentuk umum 

persamaan linear 

satu variabel 

3. Peserta didik 

menerima  

informasi tentang 

kompetensi, 

ruang lingkup 

materi, tujuan, 

manfaat, dan 

langkah 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

pembelajaran 

serta metode 

yang akan 

dilaksanakan  

4. Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan guru 

tentang cara 

belajar kelompok 

dengan tujuan 

memecahkan 

suatu 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan 

persamaan linear 

satu variabel 

5. Peserta didik 

    dibentuk dalam 

beberapa 

Kelompok yang 

terdiri dari 5-6  

Kegiatan Inti Fase 1  

Orientasi Peserta 

Didik pada Masalah 

Melalui tayangan 

Power Point peserta 

didik mencermati  

masalah yang  

berkaitan dengan 

pernyataan, kalimat 

terbuka dan 

persamaan linear satu 

variabel sehingga 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

siswa diharapkan 

mampu menyatakan 

definisi pernyataan, 

kalimat terbuka, 

persamaan linear satu 

variabel serta 

menentukan nilai 

variabel dalam 

persamaan linear satu 

variabel 

Permasalahan :  

 
 

kalimat di atas 

termasuk pernyataan 

atau kalimat terbuka? 

Jika termasuk 

pernyataan apakah 

kalimat tersebut 

bernilai benar atau  

bernilai salah? Jika 

termasuk kalimat 

terbuka sebutkan 

variabelnya? 

 
Fase 2 

Mengorganisasikan 

Peserta Didik untuk 

Belajar  
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

   Peserta didik 

diminta untuk 

mengajukan 

pertanyaan 

berdasarkan 

pengamatan yang 

dilakukan apabila 

ada yang kurang 

dipahami. 

Kemungkinan 

pertanyaan yang 

diajukan antara lain: 

1. Berapa Luas 

Pulau 

Kalimantan? 

2. Apakah Sumatera 

pulau terbesar 

kedua di 

Indonesia? 

 

 

 

 

Menanya  

 

 

 

 

5 menit  

 Fase 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok  

 

    Peserta didik 

diminta 

mendiskusikan 

permasalahan dengan 

mencari informasi 

dari berbagai 

sumber. Guru 

sebagai fasilitator 

 

 

 

 

 

 

 

Mengumpul

kan 

Informasi/M

engeksplora

si 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

berkeliling 

memberikan  

bimbingan jika ada 

yang mengalami 

kesulitan bisa 

bertanya 

 Fase 4 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya  

 

   Peserta didik 

menjawab 

permasalahan 

tersebut dengan 

mendiskusikan 

dengan teman 

sekelompoknya. 

   Dari pertanyaan 

diatas dapat 

disimpulkan bahwa 

termasuk pernyataan 

dan kalimat tersebut 

bernilai benar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menalar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

 Fase 5 

Menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

 

    Setiap perwakilan 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas dan 

 

 

 

 

 

 

 

Mengkomun

ikasikan 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

kelompok lain 

mengamati serta 

memberi masukan 

jika ada yang perlu 

ditambahkan dari 

hasil diskusi 

kelompok yang 

sedang presentasi. 

Guru membuat 

umpan balik atau 

konfirmasi 

Penutup 
1. Peserta didik 

merefleksi 

penguasaan 

materi yang telah 

dipelajari dengan  

membuat catatan 

penguasaan  

materi 

2. Peserta didik 

saling 

memberikan 

umpan balik hasil 

evaluasi 

pembelajaran 

yang telah 

dicapai  

3. Peserta didik 

mencatat tugas 

mandiri yang 

diperintahkan 

oleh guru 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

arahan guru 

untuk materi pada 

pertemuan 

berikutnya  

 

Pertemuan II (3 JP) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 
1. Guru memberi 

salam dan 

memimpin 

berdoa sebelum 

pelajaran dimulai 

2. Guru mengabsen 

daftar kehadiran 

peserta didik 

3. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

tentang materi 

sebelumnya yaitu 

definisi 

pernyataan, 

kalimat terbuka, 

persamaan linear 

satu variabel 

beserta cara 

penyelesaiannya  

4. Peserta didik 

menerima  

informasi tentang 

kompetensi, 

ruang lingkup 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

materi, tujuan, 

manfaat, dan 

langkah 

pembelajaran 

serta metode 

yang akan 

dilaksanakan  

5. Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan guru 

tentang cara 

belajar kelompok 

dengan tujuan 

memecahkan 

suatu 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan 

pertidaksamaan 

linear satu 

variabel 

6. Peserta didik 

dibentuk dalam 

beberapa 

kelompok yang 

terdiri dari 5-6 

peserta didik  

Kegiatan Inti Fase 1 

Orientasi Peserta 

Didik pada Masalah 

 

Melalui tayangan 

Power Point peserta 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

didik mencermati 

masalah yang 

berkaitan dengan 

pertidaksamaan 

linear satu variabel  

Permasalahan :  

 

 
 

Kecepatan 

maksimum 

kendaraan ketika 

melewati jalan raya 

adalah 40 km/jam. 

Berapakah 

kecepatan maksimal 

kendaraan yang 

diperbolehkan? 

Apakah mengendarai 

motor dengan 

kecepatan 50 km/jam 

diperbolehkan? Dan 

bagaimana simbol 

matematikanya jika 

kecepatan 

maksimum 

kendaraan ketika 

Mengamati 20 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

melewati jalan raya 

dimisalkan x? 

 
Fase 2 

Mengorganisasikan 

Peserta Didik untuk 

Belajar 

Peserta didik 

diminta untuk 

mengajukan 

pertanyaan 

berdasarkan 

pengamatan yang 

dilakukan apabila 

ada yang kurang di 

pahami. 

Kemungkinan 

pertanyaan yang 

diajukan antara lain : 

1. Berapa batas 

minimukecepatan 

kendaraan yang 

melewati jalan 

raya? 

2. Apakah boleh 

menggunakan 

tanda hubung 

(=)? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

 
Fase 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 

     Peserta didik 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

diminta 

mendiskusikan 

permasalahan dengan 

mencari informasi 

dari berbagai 

sumber. Guru 

sebagai fasilitator 

berkeliling 

memberikan 

bimbingan jika ada 

yang mengalami 

kesulitan bisa 

bertanya. 

 

 

 

 

 

 

 

Mengumpul

kan 

Informasi/M

engeksplora

si 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 menit 

 Fase 4 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya  

 

Peserta didik 

menjawab 

permasalahan 

tersebut dengan 

mendiskusikan 

dengan teman 

sekelompoknya. 

Kecepatan 

maksimal kendaraan 

yang diperbolehkan 

yaitu 40 km/jam. 

Dan mengendarai 

motor dengan 

kecepatan 50 km/jam 

tidak diperbolehkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menalar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

Simbol 

matematikanya 

adalah x   40 

 Fase 5 

Menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

 

Setiap perwakilan 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas dan 

kelompok lain 

mengamati serta 

memberi masukan 

jika ada yang perlu 

ditambahkan dari 

hasil diskusi 

kelompok yang 

Sedang presentasi. 

Guru memberi 

umpan balik atau 

konfirmasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengkomun

ikasikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

Penutup 
1. Peserta didik 

merefleksi 

penguasaan 

materi yang telah 

dipelajari dengan 

membuat catatan 

penguasaan  

materi 

2. Peserta didik 

  

 

 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

saling 

memberikan 

umpan balik hasil 

evaluasi 

pembelajaran 

yang telah 

dicapai  

3. Peserta didik 

mencatat tugas 

mandiri yang 

diperintahkan 

oleh guru 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

arahan guru 

untuk materi pada 

pertemuan 

berikutnya  

 

 Pertemuan III (2 JP) 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  
1. Guru memberi 

salam dan 

memimpin 

berdoa sebelum 

pelajaran dimulai 

2. Guru mengabsen 

daftar kehadiran 

peserta didik 

3. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

  

 

 

5 menit 
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Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

tentang materi 

sebelumnya yaitu 

pengertian 

pertidaksamaan 

linear satu 

variabel dan cara 

penyelesaiannya  

4. Peserta didik 

menerima  

informasi tentang 

kompetensi, 

ruang lingkup 

materi, tujuan, 

manfaat, dan 

langkah 

pembelajaran 

serta metode 

yang akan 

dilaksanakan 

5. Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan guru 

tentang cara 

belajar kelompok 

dengan tujuan 

memecahkan 

suatu 

permasalahan 

yang ada di 

kehidupan sehari-

hari yang 

berkaitan dengan 

persamaan dan 
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Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

pertidaksamaan 

linear satu 

variabel 

6. Peserta didik 

dibentuk dalam 

beberapa 

kelompok yang 

terdiri dari 5-6 

peserta didik  

 

Kegiatan Inti Fase 1 

Orientasi Peserta 

Didik pada Masalah  
 

Pada pertemuan 

sebelumnya peserta 

didik mampu 

menulis dan 

menentukan nilai 

variabel dalam 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linear satu variabel, 

peserta didik diminta 

menulis model 

matematika dan 

menentukan variabel 

dari permasalahan 

yang ada di lembar 

kerja peserta didik 3 

Permasalahan : 

Pak Fredy memiliki 

sebuah mobil box 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

pengangkut barang 

dengan daya angkut 

tidak lebih dari 500 

kg. Berat Pak Fredy 

adalah 60 kg dan dia 

akan mengangkut 

kotak barang yang 

setiap kotak beratnya 

20 kg. 

a. Berapa kotak 

paling banyak 

dapat diangkut 

Pak Fredy dalam 

sekali 

pengangkutan? 

b. Jika Pak Fredy 

akan mengangkut 

110 kotak paling 

sedikit berapa 

kali 

pengangkutan itu 

akan habis? 

 Fase 2 

Mengorganisasikan 

Peserta Didik untuk 

Belajar  

Peserta didik 

diminta untuk 

mengajukan 

pertanyaan 

berdasarkan 

pengamatan yang 

dilakukan apabila 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 
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Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

ada yang kurang di 

pahami 

 
Fase 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 

Peserta didik 

diminta 

mendiskusikan 

permasalahan dengan 

mencari informasi 

dari berbagai 

sumber. Guru 

sebagai fasilitator 

berkeliling 

memberikan 

bimbingan jika ada 

yang mengalami 

kesulitan bisa 

bertanya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengumpul

kan 

Informasi/M

engeksplora

si 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

 Fase 4 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Peserta didik 

menjawab 

permasalahan 

tersebut dengan 

mendiskusikan 

dengan teman 

kelompoknya. 

Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

Menalar 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 
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Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

Penyelesaian : 

a. Misalkan x = 

banyaknya kotak 

barang yang 

diangkut dalam 

mobil box. 

Sehingga, 

pertidaksamaan 

dari situasi 

tersebut adalah 

sebagai berikut. 

Banyak kotak 

dikali berat tiap 

kotak ditambah 

berat Pak Fredy 

tidak lebih dari 

daya angkut 

mobil 

x . 20 + 60   500 

Jadi, Pertidaksamaan 

dari situasi Pak 

Fredy adalah  

20x + 60   500 

Untuk menentukan 

banyak kotak paling 

banyak yang dapat 

diangkut oleh mobil 

box Pak Fredy 

adalah dengan 

menentukan 

selesaian 

pertidaksamaan. 

20x + 60   500 
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Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

20x + 60 – 60    500 

– 60  

20x    440 

 
   

  
   

   

  
 

x   22 

x paling besar yang 

memenuhi 

pertidaksamaan x   

22 adalah 22. 

Jadi, banyak kotak 

yang dapat diangkut 

Pak Fredy dalam 

sekali pengangkutan 

paling banyak 22 

kotak 

b. Pengangkutan 

kotak paling 

sedikit dapat 

terjadi jika Pak 

Fredy 

mengangkut 22 

kotak pada setiap 

pengangkutan. 

Banyak 

pengangkutan paling 

sedikit 110 : 22 = 5 

kali. Sehingga 

banyak 

pengangkutan paling 

sedikit untuk 

mengangkut barang 

sebanyak 110 kotak 
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Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

adalah 5 kali 

pengangkutan. 

 Fase 5 

Menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Setiap perwakilan 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas dan 

kelompok lain 

mengamati serta 

memberi masukan 

jika ada yang perlu 

ditambahkan dari 

hasil diskusi 

kelompok yang 

sedang presentasi. 

Guru memberi 

umpan balik atau 

konfirmasi   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengkomun

ikasikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

Penutup 1. Peserta didik 

merefleksi 

penguasaan 

materi yang telah 

dipelajari dengan 

membuat catatan 

penguasaan  

materi 

2. Peserta didik 

saling 

memberikan 

  

 

 

 

 

 

5 menit 
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Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan Pendekatan 

Saintifik 

Alokasi 

Waktu 

umpan balik hasil 

evaluasi 

pembelajaran 

yang telah 

dicapai  

3. Peserta didik 

mencatat tugas 

mandiri yang 

diperintahkan 

oleh guru 

4. Peserta didik 

mendengarkan 

arahan guru 

untuk materi pada 

pertemuan 

berikutnya  

 

H. Penilaian Hasil Belajar  

a. Teknik dan Instrumen Penilaian:  

Penilaian Sikap  : Pengamatan 

Penilaian Pengetahuan  : Tes tertulis 

Penilaian Keterampilan : Pengamatan 

b. Prosedur Penilaian 

No. Aspek yang dinilai Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran  

b. Bekerjasama dalam 

memecahkan masalah  

c. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah 

yang berbeda dan 

 

 

Pengamatan  

 

 

Selama 

proses 

pembelajaran 

dan saat 

diskusi 
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No. Aspek yang dinilai Teknik 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

kreatif  

2. Pengetahuan  

a. Menyatakan definisi 

pernyataan 

b. Menentukan nilai 

variabel persamaan dan 

pertidaksamaan linear 

satu variabel 

 

 LKPD 

 Tes Tertulis 

(Lembar 

Evaluasi) 

 

 

Selama 

proses 

pembelajaran 

dan setelah 

selesai 

membahas 

materi 

3. Keterampilan  

a. Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear 

satu variabel 

 

 LKPD 

 Tes Tertulis 

(Lembar 

Evaluasi) 

 

 

Selama 

proses 

pembelajaran 

dan setelah 

selesai 

membahas 

materi 

               Sidoarjo, 9 November 2018 

Menyetujui,  

Guru Pamong    Mahasiswa, 

 

 

 

Eny Riana, S.Pd   Siti Mukharrom 

      NIM. 155500086 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP PGRI 1 Buduran 

 

 

 

Drs. H. Abdul Sjukur, MM. 

NPA : 1324020016
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UNTUK SMP/MTS 

KELAS VII 

 

l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8: Bahan Ajar 

 

 

 

 

 

 

Persamaan dan 

Pertidaksamaan 

Linear Satu Variabel 

Bahan Ajar  



 

 

 
Persamaan dan Pertidaksamaan Linear 

Satu Variabel  
 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETA KONSEP 

 

 Persamaan 

Linear 

 Pertidaksamaan 

Linear 

KATA KUNCI 

Suhu udara di Belahan bumi selatan kini 

semakin panas menyusul terjadinya 

pergerakan semu matahari dari utara ke 
selatan. Oleh karena sebagian besar wilayah 

Indonesia terletak di selatan khatulistiwa, 

sepanjang tahun 2015, Indonesia di landa 
musim kemarau yang panjang. Suhu udara 

bisa mencapai 36° C. kita bisa mengukur 
suhu udara di lingkungan sekitar dengan 

menggunakan thermometer ruang. Tidak  
jarang thermometer yang kita pakai 

menggunakan satuan Fahrenheit.bagaimana 

cara kita untuk mengkonversi suhu dari 
Celcius ke Fahrenheit atau sebaliknya? 

Dalam mempelajari ilmu sains seperti  Kimia 

dan Fisika diperlukan kemampuan untuk 
mengkonversikan berbagai satuan yang 

dipakai. Karena konversi merupakan salah 

satu kunci untuk menyelesaikan suatu 
perthitungan dengan benar. Kita 

menggunakan konsep persamaan linear untuk 

mengkonversi suhu. 

 

3.6 Menjelaskan 

persamaan dan  

pertidaksamaan linear 

satu variabel dan 

penyelesaiannya   

3.7 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear 

satu variabel 

 

 
KOMPETENSI 

DASAR 

3.6.1 Menyatakan definisi pernyataan dan kalimat terbuka 

3.6.2 Menyatakan definisi persamaan linear satu variabel dan menentukan nilai 

variabel dalam persamaan linear satu variabel 

3.6.3 Menyatakan definisi pertidaksamaan linear satu variabel dan menentukan 

nilai variabel dalam pertidaksamaan  linear satu variabel 

4.6.1 Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel 

 

Indikator 



 

 

PETA KONSEP  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Persamaan 
Linear Satu 
Variabel dan 

Pertidaksamaan 
Linear Satu 

Variabel  

Persamaan 
Linear Satu 

Variabel  

Himpunan 
Selesaian  

Penerapan dalam 
Masalah Nyata  

Pertidaksamaan 
Linear Satu 

Variabel  

Himpunan 
Selesaian  



 

 

PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN 

LINEAR SATU VARIABEL 

 

1. Pengertian Pernyataan, Kalimat Terbuka, Variabel, dan 

Konstanta 

 Pernyataan adalah kalimat yang dapat ditentukan nilai 

kebenarannya  (bernilai benar saja atau salah saja). 

 Kalimat terbuka adalah kalimat yang mengandung satu atau 

lebih variabel dan belum diketahui nilai kebenarannya. Variabel 

(peubah) adalah lambang (simbol) pada kalimat terbuka yang dapat 

diganti oleh sembarang anggota himpunan yang telah ditentukan. 

Konstanta adalah lambang yang menyatakan suatu bilangan tertentu.  

Contoh :  

Kalimat terbuka 
Variabel Konstanta 

x + 13 = 17 

 

x 13 dan 17 

7 – y = 12 

 

y 7 dan 12 

4z – 1 = 11 

 

z -1 dan 11 

2. Pengertian Persamaan Linear Satu Variabel  

Persamaan linear satu variabel adalah kalimat terbuka yang 

dihubungkan dengan tanda sama dengan ( = ) dan hanya mempunyai 

satu variabel berpangkat satu.  

Bentuk umum persamaan linear satu variabel : 

 

 

  Pada contoh diatas x, a adalah variabel ( peubah ) yang dapat 

diganti dengan sembarang bilangan yang memenuhi. 

3. Menyelesaikan Persamaan Linear Satu Variabel ( PLSV )  

𝑎𝑥 + 𝑏 = 𝑐 



 

 

 Himpunan penyelesaian (HP) adalah himpunan dari 

penyelesaian-penyelesaian suatu persamaan.  

 Ada dua cara untuk menentukan penyelesaian dan himpunan 

penyelesaian dari suatu persamaan linear satu variabel, yaitu : 

1) Substitusi  

2) Mencari persamaan-persamaan yang ekuivalen. Suatu 

persamaan dapat dinyatakan ke dalam persamaan yang 

ekuivalen dengan cara : 

a) Menambah atau mengurangi kedua ruas dengan bilangan yang 

sama 

b) Mengalikan atau membagi kedua ruas dengan bilangan bukan 

nol yang sama 

Contoh :  

1. x + 3 = 7 

2. 3a + 4 = 19 

 

Penyelesaian : 

1. x + 3 = 7 

x + 3 – 3  = 7 – 3  

x = 4 

HP = {4} 

2. 3a + 4 = 19 

3a + 4 – 4 = 19 – 4 

3a = 15 
  

 
 =
  

 
 

a = 5 

HP  = {5}  

 

4.   Pengertian Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 

Pertidaksamaan linear satu variabel adalah pernyataan yang 

menggunakan tanda ketidaksamaan dan hanya mempunyai satu 

variabel dimana variabel tersebut berpangkat satu. Macam-macam 

tanda ketidaksamaan :   (dibaca : kurang dari),    (dibaca : lebih 

dari),    (dibaca : kurang dari atau sama dengan),     (dibaca : lebih 



 

 

dari atau sama dengan),    (dibaca : tidak sama dengan). Contoh : 
 +     

 

5. Menyelesaikan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 

Untuk menyelesaikan pertidaksamaan linear satu variabel, 

perhatikan langkah-langkah berikut : 

1) Kedua ruas pertidaksamaan dapat ditambah atau dikurangi 

dengan bilangan yang sama, dan tanda pertidaksamaan tetap. 

2) Kedua ruas pertidaksamaan dapat dikalikan atau dibagi dengan 

bilangan positif yang sama dan tanda pertidaksamaan tetap 

3) Jika kedua ruas pertidaksamaan dikalikan atau dibagi dengan 

bilangan negatif yang sama maka tanda pertidaksamaan dibalik. 

Contoh : 

1. 2a – 4 < 31 

2. 13 – 2m   9m 

Penyelesaian : 

1. 2a – 4 < 31 

2a – 4 + 4 < 31 + 4 

2a < 35 
  

 
  < 

  

 
 

a < 
  

 
 

HP = {
  

 
} 

2. 13 – 4m   9m 

13 – 4m + 4m   9m + 4m 

13   13m 
  

  
   

   

  
 

1    m 

HP = {1} 
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UNTUK SMP/MTS  

KELAS VII 

 

Lampiran 9: LKPD Kelas Eksperimen  

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi   : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear 

     Satu Variabel 

Alokasi Waktu : 30 Menit 

Kompetensi Dasar : 3.6  Menjelaskan persamaan dan       

   pertidaksamaaan linear satu  

   variabel dan penyelesaiannya 

Indikator Pencapaian : 3.6.1  Menyatakan definisi pernyataan  

   dan kalimat terbuka  

    3.6.2  Menyatakan definisi persamaan  

   linear satu variabel dan  

   menentukan nilai variabel dalam  

   persamaan linear satu variabel  
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 V   b 

 

 

 

 

 

Perhatikan petunjuk di bawah ini!  

1. Diskusikan dengan kelompok masing-masing untuk 

setiap kegiatan pada LKPD ini. 

2. Jawablah setiap soal sesuai  dengan kegiatan yang 

ditentukan di lembar kerja yang telah disediakan. 

 

 

 

Periksa apakah kalimat berikut merupakan kalimat terbuka, 

pernyataan, atau bukan pernyataan  

1. Sumatera pulau terbesar kedua di Indonesia 

2. P adalah anggota bilangan cacah 

3. Buah durian enak rasanya 

4. 15 – 7 = 8 

Dari kalimat-kalimat diatas, apa yang dimaskud dengan 

kalimat terbuka dan pernyataan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1  

      

Nama Kelompok : 1.   4. 

         2.   5. 

         3.    6. 

Kelas  : 

Kesimpulan : 

 

Kegiatan 1  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1  

 
 

 

Tentukan penyelesaian dari kalimat matematika berikut  

dengan melengkapi titik-titik dibawah ini. 

1. Diberikan kalimat matematika berikut, tentukan  

penyelesaiannya dengan mengidentifikasi fakta-fakta yang ada. 

Penyelesaian : 

a. Kalimat matematika x + 9 = 16 

 Fakta-fakta : 

 Dihubungkan dengan relasi ……………………...….. 

 Memiliki  …….. variabel, yaitu……………………… 

 Pangkat tertinggi adalah variabel x yaitu pangkat …… 

 Jika x diganti menjadi ……..… maka …... + 9 = 16  

merupakan pernyataan yang bernilai benar. 

 

 Kedua pernyataan dibawah ini benar atau salah ? 

(Coret yang salah) 

 Merupakan contoh persamaan / bukan persamaan 

 Merupakan contoh PLSV / bukan PLSV  

 

  Jadi, penyelesaiannya adalah ………… 

 

 

Kegiatan 2  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi   : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear 

     Satu Variabel 

Alokasi Waktu : 30 Menit 

Kompetensi Dasar : 3.6  Menjelaskan persamaan dan       

   pertidaksamaaan linear satu  

   variabel dan penyelesaiannya 

Indikator Pencapaian :3.6.3  Menyatakan definisi  

pertidaksamaan linear satu  

variabel dan menentukan nilai  

variabel dalam pertidaksamaan  

linear satu variabel  
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P 

 

 

 

 

 

Perhatikan petunjuk di bawah ini! 

1. Diskusikan dengan kelompok masing-masing untuk 

setiap kegiatan pada LKPD ini. 

2. Jawablah setiap soal sesuai  dengan kegiatan yang 

ditentukan di lembar kerja yang telah disediakan. 

 

 

Perhatikan contoh kalimat terbuka berikut: 

1. x + 7 = 9  5. 2p + 10 = 1 

2. 2a – 4 < 31  6. x – y   2y – 4  

3. 4 + b > 10   7. 13 – 2m   9m 

4. x + 10y = 100  8. 3a + 2 = 8   

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini yang berkaitan 

dengan contoh kalimat-kalimat terbuka diatas! 

1. Tentukan kalimat terbuka mana saja yang merupakan 

pertidaksamaan? 

Jawab :  

…………………………………………………… 

2. Tentukan kalimat terbuka mana saja yang memuat : 

a. Satu variabel……………………………………. 

b. Lebih dari satu variabel………………………… 

3. Tentukan kalimat terbuka mana saja yang memiliki : 

a. Variabel-variabelnya berpangkat satu …… 

b. Variabel-variabelnya yang berpangkat lebih dari 

satu …. 

4. Dari 10 kalimat terbuka diatas, manakah yang sesuai 

dengan pertanyaan nomor 1, 2a dan 3a ?  

 

Kegiatan 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2  

 

 

 

 

 

Nama Kelompok :    1.   4. 

         2.   5. 

         3.    6. 

Kelas : 
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Tentukan penyelesaian dari kalimat matematika berikut 

dengan melengkapi titik-titik dibawah ini.  

a. Kalimat matematika p – 5 > 6  

Fakta-fakta : 

 Dihubungkan dengan relasi ……… 

 Memiliki  …… variabel, yaitu ……. 

 Pangkat tertinggi adalah variabel p yaitu pangkat ….. 

 Jika p diganti menjadi  …… maka …… - 5 > 6 

merupakan pernyataan yang bernilai benar . 

Kedua pernyataan dibawah ini benar atau salah ? 

(coret yang salah) 

 Merupakan contoh pertidaksamaan / bukan 

pertidaksamaan 

 Merupakan contoh PtLSV / bukan PtLSV 

Jadi, penyelesaiannya adalah …. 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2  

    

 

 

Kesimpulan : 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, sesuai dengan jawaban pertanyaan nomor 4, kalimat 

terbuka yang dihubungkan dengan relasi  ……………. dan 

memuat ……………variabel berpangkat ……… merupakan 

pertidaksamaan linear satu variabel  

Jadi, pertidaksamaan linear satu variabel 

adalah ……………………………………… 

……………………………………………… 

Kegiatan 2  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 3 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi   : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear 

     Satu Variabel 

Alokasi Waktu : 30 Menit 

Kompetensi Dasar : 4.6  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan persamaan  

dan pertidaksamaan linear satu  

variabel 

Indikator Pencapaian :4.6.1  Menyelesaikan masalah nyata  

yang berkaitan dengan  

persamaan dan pertidaksamaan  

linear satu variabel 
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Perhatikan petunjuk di bawah ini!  

1. Diskusikan dengan kelompok masing-masing 

untuk setiap kegiatan pada LKPD ini. 

2. Jawablah setiap soal sesuai  dengan kegiatan yang 

ditentukan di lembar kerja yang telah disediakan. 

 

 

 

 

1. Tiga kali sebuah bilangan dikurangi 9 adalah 33 

a. Misalkan bilangan itu x. susunlah persamaan 

dalam x 

b. Tentukan bilangan tersebut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3  

          

Nama Kelompok : 1.   4. 

         2.   5. 

         3.    6. 

Kelas : 

Kegiatan 1 

Jawab :  
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Pak Fredy memiliki sebuah mobil box pengangkut barang 

dengan daya angkut tidak lebih dari 500 kg. Berat pak Fredy 

adalah 60 kg dan dia akan mengangkut kotak barang yang 

setiap kotak beratnya 20 kg. 

      

 
 

a. tentukan banyak kotak paling banyak yang dapat 

diaangkut oleh Pak Fredy dalam sekali  

  pengangkutan? 

b. Jika Pak Fredy akan mengangkut 110 kotak, paling 

sedikit berapa kali pengangkutan kotak itu akan 

terangkut semua? 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 
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Lampiran 10: Desain Media Pembelajaran 

DESAIN PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 

Tema/Sub Tema : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear  

  Satu Variabel 

Kelas/Semester  : VII/1 

Kompetensi Dasar : 3.6 Menjelaskan persamaan dan  

pertidaksamaan linear satu variabel  

dan penyelesaiannya  

  4.6 Menyelesaikan masalah yang  

berkaitan dengan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel  

Indikator  : 

3.6.1 Menyatakan definisi pernyataan dan kalimat terbuka  

3.6.2 Menyatakan definisi persamaan linear satu variabel dan  

 menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu  

 variabel  

3.6.3 Menyatakan definisi pertidaksamaan linear satu variabel dan 

menentukan nilai variabel dalam pertidaksamaan  

linear satu variabel  

4.6.1 Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan  

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 

Jenis Media yang dipilih : Power Point 

Rancangan media  : 
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127 
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Lampiran 11: Lembar Penilaian dan Kisi-kisi Soal 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/1 (Ganjil) 

Materi  : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear   

    Satu Variabel  

Tahun Ajaran : 2018/2019 

Waktu Pengamatan : Selama proses pembelajaran dan saat diskusi 

 

Kompetensi Dasar: 

3.6    Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu  

variabel dan penyelesaiannya. 

4.6    Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan 

dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

 

Indikator: 

3.6.1 Menyatakan definisi pernyataan dan kalimat terbuka  

3.6.2 Menyatakan definisi persamaan linear satu variabel dan  

 menentukan nilai variabel dalam persamaan linear satu  

 variabel  

3.6.3 Menyatakan definisi pertidaksamaan linear satu variabel dan 

menentukan nilai variabel dalam pertidaksamaan  

linear satu variabel  

4.6.1 Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan  

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 

 

Rubrik: 

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok: 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama 

dalam kegiatan kelompok. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasama 

dalam kegiatan kelompok tetapi masih sedikit dan belum 

ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama 

dalam kegiatan kelompok cukup sering dan sudah mulai 
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ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

Indikator sikap disiplin dalam kegiatan pembelajaran:  

1. Kurang baik jika sama sekali tidak disiplin dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit sikap disiplin dalam 

kegiatan pembelajaran tetapi masih sedikit dan belum 

ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin 

dalam kegiatan pembelajaran cukup sering dan sudah mulai 

ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha untuk selalu 

disiplin dalam kegiatan pembelajaran. 

Indikator sikap tanggung jawab dalam kegiatan melaksanakan 

tugas yang diberikan: 

1. Kurang baik jika  tidak  menunjukkan sama sekali sikap 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit sikap tanggung jawab 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan tetapi masih sedikit 

dan belum ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

cukup sering dan sudah mulai ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan usaha untuk selalu bersikap 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

Indikator sikap bekerja keras dalam menyelesaikan permasalahan 

maupun tugas-tugas yang diberikan: 

1. Kurang baik jika  tidak  menunjukkan sama sekali sikap bekerja 

keras (motivasi internal) dalam menyelesaikan permasalahan 

maupun tugas-tugas yang diberikan. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit sikap bekerja keras 

(motivasi internal) dalam menyelesaikan permasalahan maupun 

tugas-tugas yang diberikan tetapi masih sedikit dan belum 

ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada sikap bekerja keras (motivasi 
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internal) dalam menyelesaikan permasalahan maupun tugas-

tugas yang diberikan cukup sering dan sudah mulai 

ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan usaha untuk selalu bersikap 

bekerja keras (motivasi internal) dalam menyelesaikan 

permasalahan maupun tugas-tugas yang diberikan secara terus 

menerus dan ajeg/konsisten. 

Indikator sikap kritis dalam berpikir saat mengerjakan pertanyaan 

atau memecahkan permasalahan: 

1. Kurang baik jika  tidak  menunjukkan sama sekali sikap kritis 

dalam berpikir saat mengajukan pertanyaan atau memecahkan 

permasalahan. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit sikap kritis dalam berpikir 

saat mengajukan pertanyaan atau memecahkan permasalahan 

tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada sikap kritis dalam berpikir 

saat mengajukan pertanyaan atau memecahkan permasalahan 

cukup sering dan sudah mulai ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan usaha untuk selalu bersikap kritis 

dalam berpikir saat mengajukan pertanyaan atau memecahkan 

permasalahan secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

 

No. Nama Sikap 

Kerjasama Disiplin Tanggung 

Jawab 

Kerja 

Keras 

Kritis 

1.       

2.       

3.       

4.       

dst       
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FORMAT PENILAIAN PENGETAHUAN 

a. Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 

b. Bentuk Instrumen  : Uraian  

c. Kisi-kisi  

 

TABEL SPESIFIKASI UNTUK EVALUASI KELAS 

VII/SEMESTER 1 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester : VII / 1 (Ganjil) 

Materi   : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear  

     Satu Variabel 

 

 

Kompetensi Dasar 

Aspek 

C1 : 

Ingatan 

( 50% ) 

C2 : 

Pemahaman 

( 30 % ) 

C3 : 

Aplikasi 

( 20% ) 

 

Jumlah 

KD.3.6 : 

Menjelaskan   

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linear satu variabel 

dan 

penyelesaiannya  

 

 

1 Soal 

 

 

2 Soal 

 

 

- 

 

 

3 Soal 

KD.4.6  : 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linear satu variabel  

 

 

- 

 

 

- 

 

 

 

2 Soal 

 

 

2 Soal 
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FORMAT KISI-KISI PENULISAN SOAL 

 

Jenis Sekolah : SMP  Penulis  :Siti Mukharrom 

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu :1   40 menit  

Kelas/Semester : VII/1  Jumlah Soal :5 Butir Soal 

 

Kompetens

i Dasar 

Indikator Sebaran Soal No. 

Soal 

Jenis 

C1 C2 C3 

3.6 

Menjelaska

n 

persamaan 

dan 

pertidaksa

maan 

linear satu 

variabel 

dan 

penyelesai

annya 

3.6.1 

Menyataka

n definisi 

pernyataan 

dan kalimat 

terbuka 

  
   

1 

 

Uraian 

3.6.2 

Menyataka

n definisi 

persamaan 

linear satu 

variabel 

dan 

Menentuka

n nilai 

variabel 

dalam 

persamaan 

linear satu 

variabel 

 
  

  

2 

 

Uraian 

3.6.3 

Menyataka

n definisi 

pertidaksa

maan linear 

satu 

variabel 

dan 

 
  

  

3 

 

Uraian 
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Kompetens

i Dasar 

Indikator Sebaran Soal No. 

Soal 

Jenis 

C1 C2 C3 

Menentuka

n nilai 

variabel 

dalam 

pertidaksa

maan linear 

satu 

variabel  

4.6 

Menyelesai

kan 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

persamaan 

dan 

pertidaksa

maan 

linear satu 

variabel 

4.6.1 

Menyelesai

kan 

masalah 

nyata yang 

berkaitan 

dengan 

persamaan 

dan 

pertidaksa

maan linear 

satu 

variabel 

  
  

4 dan 

5 

Uraian 
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INSTRUMEN TES 

 

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal di bawah ini! 

2. Bacalah soal dengan seksama! 

3. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

4. Selesaikan soal berikut dengan singkat dan jelas! 

Butir Soal! 

1. Perhatikan kalimat berikut ini. 

a. Papua adalah pulau terbesar ketiga di Indonesia 

b. Banyak pemain sepak bola dalam satu tim ada 11 orang 

c. Mata uang negara Indonesia adalah Dollar 

d. 13 adalah bilangan prima 

e. 7 – 4 = 2 

Manakah diantara kalimat di atas yang bernilai benar? mana 

yang bernilai salah? Kemudian simpulkan definisi pernyataan? 

2. Tentukan himpunan penyelesaian persamaan berikut dengan 

peubah pada himpunan bilangan bulat. 

a. 3x + 5 = 2x + 3 

b. 4a + 8 = 10a + 2 

3. Tentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan dari  

3(3y + 1)   4y + 13 

4. Seorang petani mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi 

panjang. Lebar tanah tersebut 6 m lebih pendek daripada 

panjangnya. Jika keliling tanah 60 m, tentukan luas tanah petani 

tersebut. 

5. Suatu model kerangka balok terbuat dari kawat dengan ukuran 

panjang (x + 5) cm, lebar (x –2) cm, dan tinggi x cm. 

a. Tentukan model matematika dari persamaan panjang kawat 

yang diperlukan dalam x! 

b. Jika panjang kawat yang digunakan seluruhnya tidak lebih 

dari 132 cm, tentukan ukuran maksimum balok tersebut! 
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN 

Jenis 

Tes 

Soal Jawaban Skor 

 

Subyektif Uraian 
1. Kalimat yang benar  

a. Papua adalah pulau terbesar 

ketiga di Indonesia 

b. Banyak pemain sepak bola 

dalam satu tim ada 11 orang 

d. 13 adalah bilangan prima 

  Kalimat yang salah  

c. Mata uang negara Indonesia 

adalah Dollar 

e. 7 – 4 = 2  

Jadi, definisi pernyataan adalah 

Kalimat yang dapat ditentukan 

nilai kebenarannya bernilai benar 

saja atau salah saja tetapi tidak 

kedua-duanya. 

2. a.  3x + 5        = 2x + 3 

     3x – 2x + 5 = 2x – 2x + 3 

          x + 5     = 3 

         x + 5 – 5 = 3 – 5  

                 x     = -2 

    Hp = {-2} 

b.  4a + 8 = 10a + 2 

 4a – 10a + 8 = 10a – 10a + 2 

  -6a + 8 = 2 

  -6a + 8 – 8 = 2 – 8 

  -6a = -6 

   
   

  
 = 

  

  
 

      a = 1 

Hp = { 1} 

3. 3(3y + 1)   4y + 13 

9y + 3   4y + 13 

9y – 4y + 3   4y – 4y + 13 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

15 
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Jenis 

Tes 

Soal Jawaban Skor 

 

5y + 3   13 

5y + 3 – 3   13 – 3 

5y   10 

  
  

 
   

  

 
 

   y   2  

Jadi, himpunan 

penyelesaiannya adalah  y = { 

2, 3, 4,…} 

4. Misalkan panjang tanah : x 

maka lebar tanah = x – 6 

Model matematika : p = x dan l 

= x – 6, sehingga  

K = 2 (p + l) 

60 = 2(x + x – 6) 

Penyelesaian model matematika 

di atas sebagai berikut. 

     K = K = 2 (p + l) 

   60 = 2(x + x – 6) 

   60 = 2(2x – 6) 

   60 = 4x – 12 
    +   =      +    

   72  = 4x  

   
  

 
 = 

  

 
  

   18 = x  

Luas = p   l  

        = x (x – 6) 

        = 18(18 – 6) 

        = 18   12 

        = 216  

Jadi, luas tanah petani tersebut 

adalah 216    

5. a. Misalkan panjang kawat yang    

diperlukan = K, maka model 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 
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Jenis 

Tes 

Soal Jawaban Skor 

 

matematikanya sebagai 

berikut. 

    K = 4p + 4l + 4t 

        = 4(x + 5) + 4(x – 2) + 4   

x 

        = 4x + 20 + 4x – 8 + 4x  

        = 12x + 12 

b. panjang kawat tidak lebih 

dari 132 cm dapat ditulis  

     K= 12x + 12   132 cm,          

           sehingga diperoleh 

              12x + 12   132 

           12x + 12 – 12    132 – 12 

           12x     120 

            
   

  
  
   

  
 

           x     10  

           Nilai maksimum x = 10 cm,  

           sehingga diperoleh  

           p = (x+5) cm = 15 cm 

           l  = (x – 2) cm = 8 cm 

           t = x = 10 cm  

Jadi, ukuran maksimum balok 

adalah (15   8   10) cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 

 

TOTAL 

 

100 
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FORMAT PENILAIAN KETERAMPILAN 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/1 (Ganjil) 

Materi : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear  

   Satu Variabel  

Waktu Pengamatan : Selama proses pembelajaran dan setelah 

selesai membahas materi 

 

Indikator terampil menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel 

1. Kurang terampil, jika sama sekali tidak dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan 

linear satu variabel. 

2. Terampil, jika dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

3. Sangat terampil, jika dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dengan tepat. 

 

Tabel pengamatan Keterampilan 

 

Beri tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 

 

No. Nama Siswa 

Keterampilan 

Menyelesaikan Persamaan dan 

Pertidaksamaan Linear Satu 

Variabel 

KT T ST 

1.     

2.     

3.     

4.     

Dst     
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Lampiran 12: Tabel Z 
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Lampiran 13: Tabel Chi Kuadrat  
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Lampiran 14: Tabel F 
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146 

 

Lampiran 15: Tabel t 
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